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~ - PENDAHULUAN
% i’Bab pertama dalam skripsi ini adalah pendahuluan yaitu bab yang berisi gambaran
?urrI]um:dari permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Penulis memaparkan
ggegnbaran umum mengenai penelitian dalam tujuh bagian yaitu latar belakang masalah,
éjd;éh ifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan
%oéelman dan manfaat penelitian.

Q?: #enulis memaparkan informasi yang melatar belakangi penelitian guna memberi

ahaman kepada pembaca atas gambaran umum penelitian ini serta memaparkan

omena yang menjelaskan permasalahan yang menjadi alasan penelitian ini dilakukan.
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§Kemu§ian, penulis mengidentifikasikan masalah yang ditemukan dalam identifikasi
§masaléh. Masalah yang dikemukakan dalam identifikasi masalah tersebut dipersempit ruang
3 3

%Iingkupnya karena terlalu luas. Penulis juga mengemukakan tujuan yang ingin dicapai dan
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Bmanfaét yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan.

p uey

o A. Latar Belakang Masalah
= Financial statement atau yang dikenal dengan laporan keuangan sangat

biirperan dalam operasional suatu perusahaan. Laporan keuangan diperlukan bagi

perusahaan sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan pengguna laporan

:Jaquins ueyingaAuaw uep

kéuangan baik pihak internal maupun eksternal. Laporan keuangan mencerminkan
informasi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Tujuan pelaporan keuangan
yaitu menyediakan informasi keuangan perusahaan bagi investor dan calon investor,
kreditur, pemegang saham dan pengguna laporan keuangan lainnya dalam pengambilan
Keputusan mengenai penyediaan sumber daya kepada perusahaan tersebut (FASB,
2010:1). Maka dari itu, perusahaan harus menyajikan informasi dalam laporan keuangan

yﬁlg akurat tanpa adanya kecurangan di dalamnya agar laporan keuangan dapat
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bermanfaat bagi penggunanya. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang
bérfnanfaat yaitu informasi yang memiliki karakteristik kualitatif yaitu relevan, andal,
da;p;at diperbandingkan, dapat diverifikasi, tepat waktu, dan mudah dipahami (FASB,
2010:19).

! Namun kenyataannya, pada saat ini masih banyak ditemukan perusahaan
yang tidak menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria dan terbebas dari
kegurangan. Kecurangan atau fraud dilakukan karena tujuan manajemen yang
difargetkan tidak tercapai (Rahmayuni, 2016:1). Dalam SAS No. 99, kecurangan
diértikan sebagai tindakan yang disengaja yang mengakibatkan salah saji material dalam
Iaboran keuangan yang menjadi subjek audit (AICPA, 2002:6). Menurut SAS No. 99,
terdapat dua jenis kecurangan berdasarkan salah saji yaitu salah saji dari kecurangan
Iap:)oran keuangan dan salah saji yang timbul dari penyalahgunaan aset (AICPA,
2662:7). Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) telah mengembangkan
sistem Klasifikasi fraud yang disebut dengan fraud tree atau pohon kecurangan. Fraud
tree menunjukkan bahwa terdapat 3 kecurangan utama yaitu korupsi, penyalahgunaan
aset, dan kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2016:10). Berdasarkan hasil survei
ygng dilakukan oleh ACFE Indonesia, kecurangan laporan keuangan dipilih sebagai
kécurangan yang merugikan terbesar ketiga dari kecurangan lainnya setelah korupsi dan
périyalahgunaan aset oleh 22 responden atau sebesar 9,2% (ACFE, 2019:15). Menurut
Aréns etal., (2017:298), kecurangan laporan keuangan adalah salah saji atau pengabaian
dan pengungkapan jumlah yang disengaja dengan maksud mengelabui pengguna
laporan keuangan. Dengan dilakukannya kecurangan tersebut, laporan keuangan tidak

menyajikan informasi kondisi perusahaan yang sebenarnya sehingga akan menyesatkan

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Hal ini tentu merugikan

pthak pengguna laporan keuangan, tetapi masih dilakukan oleh beberapa manajemen
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perusahaan seperti pada kasus kecurangan yang terjadi. Salah satu yang dapat menjadi
pérfiatian yaitu sektor industri dasar dan kimia. Di mana barang persediaan seperti
pe;mata, bahan kimia, dan suku cadang elektronik sulit untuk diamati dan dinilai oleh
auditor karena beragam (Arens et al., 2017:686). Sehingga perusahaan yang memiliki
ba[han kimia mempunyai risiko kecurangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
sektor industri manufaktur lainnya.

Adapun kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia yaitu
kdsus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA). Dua mantan direksi AISA yaitu Joko
Mﬁ(ﬁ)goginta dan Budhi Istanto terbukti bersalah karena telah melakukan manipulasi
Iaboran keuangan pada laporan keuangan AISA tahun 2017. Manipulasi tersebut
difakukan dengan tujuan mengerek harga saham perseroan. Manipulasi tersebut
mélibatkan enam perusahaan distributor afiliasi yang terdaftar sebagai pihak ketiga dan
diif;lkukan overstatement piutang pada enam perusahaan tersebut senilai Rp1,4 triliun.
Seita, terdapat aliran dana sebesar Rp1,78 triliun kepada manajemen melalui sejumlah
skema seperti pencarian dana dari beberapa bank melalui deposito berjangka, transfer
bank, dan sejenisnya tanpa pengungkapan memadai oleh perusahaan sehingga
m}langgar aspek pengawasan pasar modal. Ketua majelis hakim yaitu Ahmad Sayuti
m}enyatakan bahwa hal yang dilakukan Joko dan Budhi selaku direksi PT Tiga Pilar
S@jahtera Food yang bertanggung jawab atas laporan keuangan perusahaan tersebut
teléh melanggar pasal 93 UU 8/1995 tentang Pasar Modal karena telah memberikan
pernyataan yang menyesatkan yang memengaruhi harga efek di Bursa Efek Indonesia.
Tandakan manipulasi tersebut merugikan pihak pemegang saham PT Tiga Pilar

Sejahtera Food. Manipulasi tersebut juga melanggar aspek perlindungan terhadap

investor pasar modal, karena dengan keberadaan enam distributor afiliasi yang tercatat

sebagai pihak ketiga berkaitan dengan perlindungan investor. Apabila terjadi masalah
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terhadap pihak ketiga, maka yang bertanggung jawab adalah pihak ketiga tersebut.
Sementara keenam distributor tersebut merupakan afiliasi maka apabila terjadi masalah
te%ﬁadap afiliasi, yang bertanggung jawab adalah perusahaan. Sehingga menimbulkan
konflik di internal. Atas tindakan yang merugikan tersebut majelis hakim Pengadilan
Négeri Jakarta Selatan memvonis Joko Mogoginta dan Budhi Istanto dengan hukuman
peRjara masing-masing selama 4 tahun dan denda Rp2 miliar dengan subsider 3 bulan

peRjara. (kabar24.bisnis.com)

S Kasus lainnya terkait kecurangan laporan keuangan yang terjadi di
Indonesia yaitu kasus PT Hanson International Tbk (MYRX). Direktur Utama Hanson
Infernational, Benny Tjokosaputro terlibat manipulasi atas laporan keuangan tahunan
2016 PT Hanson International Tbk. PT Hanson diduga melakukan pelanggaran PSAK
44: tentang Akuntansi Aktivitas Real Estate. OJK melakukan pemeriksaan dan
m;ahemukan manipulasi pada penjualan Kavling Siap Bangun (Kasiba) senilai Rp732
miliar yang mengakibatkan pendapatan perusahaan meningkat tajam. Perusahaan
mengakui pendapatan dengan metode akrual penuh pada laporan keuangan tahun 2016.
Namun, perusahaan tidak mengungkapkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB)
K;lvling Siap Bangun tersebut. Di mana berdasarkan PSAK 44 tentang Akuntansi
AiT(tivitas Real Estate, perusahaan dapat mengakui pendapatan penjualan dengan metode
akrual penuh setelah memenuhi persyaratan termasuk pengungkapan PPJB. Atas
perbuatan tersebut, OJK menyatakan bahwa Benny Tjokosaputro selaku Direktur
Utama PT Hanson International Thk telah melanggar Pasal 107 Undang-Undang Nomor
80Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM). Menurut OJK, tanpa PPJB yang
diungkapkan kepada auditor laporan keuangan tahunan PT Hanson International Thk

menghasilkan pendapatan pada laporan keuangan tahunan 2016 tersebut overstated

seRilai Rp613 miliar. Karena manipulasi yang dilakukan, OJK memberikan sanksi


https://kabar24.bisnis.com/read/20210805/16/1426552/manipulasi-laporan-keuangan-eks-bos-aisa-divonis-4-tahun-penjara

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

kepada PT Hanson International Tbk berupa denda sebesar Rp500 juta dan

diperintahkan untuk melakukan perbaikan dan penyajian kembali atas laporan keuangan

tafiunan 2016. Kemudian, CEO PT Hanson International Tbk Benny Tjokrosaputro
dik’enai sanksi denda sebesar Rp5 miliar dan direksi lainnya yaitu Adnan Tabrani
dikenai sanksi denda sebesar Rp100 juta. Tidak hanya itu, Sherly Jokom selaku Akuntan

PQink yang mengaudit laporan keuangan perusahaan tersebut juga dijatuhkan hukuman

pembekuan Surat Tanda Terdaftar (STTD) selama satu tahun. (money.kompas.com dan

wiw.cnnindonesia.com)

Menurut Cressey (1953) dalam (Skousen et al., 2008:2) terdapat tiga kondisi
yafﬂg menjadi faktor penyebab dilakukannya kecurangan yaitu pressure, opportunity,
déh rationalization yang disebut juga sebagai fraud triangle. Wolfe & Hermanson
(2@04:1) percaya bahwa fraud triangle dapat ditingkatkan untuk meningkatkan
péncegahan dan pendeteksian kecurangan dengan menambahkan elemen keempat yaitu
cépabiliw. Keempat faktor ini disebut dengan fraud diamond yang merupakan bentuk
péhyempurnaan dari fraud triangle. Pressure adalah dorongan individu untuk
melakukan kecurangan (fraud) karena terdapat tekanan finansial dan non-finansial
m?aupun dari pribadi atau organisasi (Rahmayuni, 2016:5). Opportunity adalah suatu
kéndisi yang memungkinkan suatu kejahatan untuk dilakukan. Rationalization adalah
sikap yang mewajarkan seseorang untuk melakukan kecurangan dan menganggap
ti;idakan tersebut benar (Annisya et al., 2016:74). Capability yaitu di mana individu
memiliki sifat dan kemampuan pribadi yang merupakan peran penting dalam apakah
fraud dapat benar-benar terjadi bahkan dengan kehadiran tiga faktor fraud triangle
(Wolfe & Hermanson, 2004:1).

Menurut SAS No0.99, terdapat empat jenis pressure yang dapat menyebabkan

kecurangan laporan keuangan yaitu financial stability, external pressure, personal


https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all
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financial needs, dan financial targets (AICPA, 2002:44-45). Financial stability
mesupakan keadaan yang menggambarkan kondisi stabil keuangan suatu perusahaan
(Vgahyuni & Budiwitjaksono, 2017:50). Kondisi ekonomi, industri, atau situasi entitas
yang beroperasi yang tidak stabil dapat mengancam stabilitas perusahaan sehingga
mémberikan tekanan terhadap manajemen perusahaan (AICPA, 2002:44). Tekanan
yang dialami mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan untuk menampilkan
laporan keuangan yang baik dan stabil. Loebbecke dan Bell dalam Skousen et al.
(2:608:6) menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami pertumbuhan di bawah rata-
rata industri dapat memungkinkan bagi manajemen untuk menggunakan manipulasi
Iaboran keuangan dalam meningkatkan prospek perusahaan. Penelitian yang dilakukan
olgh Annisya et al. (2016) membuktikan bahwa financial stability berpengaruh positif
siénifikan terhadap risiko terjadinya fraudulent financial statement. Sedangkan
péﬁelitian yang dilakukan oleh Rahmayuni (2016) membuktikan bahwa stabilitas
keétiangan tidak berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

External pressure merupakan tekanan yang dialami oleh manajemen
perusahaan untuk memenuhi permintaan atau persyaratan dan harapan pihak ketiga
(\ZVahyuni & Budiwitjaksono, 2017:50). Manajemen memerlukan utang tambahan
se:T)agai sumber pendanaan pihak ketiga karena kebutuhan perusahaan agar tetap
kompetitif (Skousen et al., 2008:8). Risiko kredit yang tinggi akan memberi tekanan
yahg lebih pada manajemen akibat munculnya kekhawatiran perusahaan tidak mampu
untuk dapat membayar pinjaman terhadap pihak ketiga tersebut, sehingga
nemungkinkan dilakukannya kecurangan untuk membuat perusahaan terlihat mampu
memenuhi perjanjian dan membayar utang perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh

P;mana (2018) menyatakan bahwa external pressure berpengaruh positif signifikan

tefkhadap financial statement fraud. Sedangkan, hasil penelitian Annisya et al. (2016)
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menunjukkan bahwa external pressure berpengaruh negatif signifikan terhadap
fravdulent financial statement dan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Lestari (2020)
mé}nbuktikan bahwa external pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud.

E Personal financial needs merupakan kondisi di mana kebutuhan pribadi para
eksekutif perusahaan yang memengaruhi keuangan perusahaan (Skousen et al., 2009
datam Nainggolan & Malau, 2021:38). Ketika eksekutif perusahaan memiliki saham
kehangan yang signifikan dalam suatu perusahaan, situasi keuangan pribadi mereka
dapat terancam oleh kinerja keuangan perusahaan (Skousen et al., 2008:9). Di mana
kéadaan tersebut memungkinkan bagi manajemen maupun direksi perusahaan untuk
mélakukan manipulasi atau melakukan kecurangan laporan keuangan dengan tujuan
mémenuhi kebutuhan pribadi yang akan memengaruhi keadaan perusahaan. Penelitian
Sa?i & Lestari (2020) membuktikan personal financial need berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial statement fraud. Sedangkan, penelitian yang dilakukan
oleh Nainggolan & Malau (2021) membuktikan personal financial need tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Financial targets merupakan target keuangan yang telah ditetapkan oleh

manajemen yang harus dicapai atau diperoleh perusahaan di periode mendatang
(P€rmatasari & Laila, 2021:243). Manajemen mendapatkan tekanan dalam mencapai
target keuangan perusahaan tersebut untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik.
Adanya tekanan untuk membuat laporan keuangan yang baik memungkinkan
manajemen untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Seperti yang
dikatakan oleh Albrecht (2012) dalam Nainggolan & Malau (2021:39) bahwa adanya

daongan dan tujuan yang harus diraih tetapi terbatasi dengan ketidakmampuan

n@anajemen dapat memicu manajemen untuk melakukan manipulasi atau kecurangan
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(fraud). Penelitian Permatasari & Laila (2021) membuktikan bahwa financial target
bérpengaruh negatif terhadap financial statement fraud. Sedangkan, penelitian Permana
(2618) dan Maheswari et al. (2021) mengatakan bahwa financial targets tidak
befpengaruh terhadap risiko fraudulent financial statement.

! SAS No. 99 mengklasifikasikan opportunity atau peluang yang dapat
menyebabkan financial statement fraud dalam tiga kategori yaitu nature of industry,
ineffective monitoring, dan organizational structure (AICPA, 2002:46). Nature of
inéustry yaitu suatu kondisi perusahaan yang ideal dalam industrinya (Rahmayuni,
2016:7). Menurut Skousen et al. (2008:10) , perusahaan menentukan besar saldo dalam
akUn-akun tertentu berdasarkan estimasi dan penilaian subjektif. Summers dan Sweeney
(1998) dalam Skousen et al. (2008:10) mengatakan bahwa akun piutang tak tertagih dan
akEm persediaan usang ditentukan berdasarkan penilaian subjektif dan manajemen yang
te;iibat manipulasi laporan keuangan akan berfokus pada akun-akun tersebut. Maka,
ddpat dinyatakan bahwa akun-akun tersebut dapat digunakan dalam mendeteksi
financial statement fraud. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Loebbecke et al. (1989) dalam Skousen et al. (2008:10), yang mengatakan bahwa
sej'umlah penipuan dalam sampel mereka melibatkan piutang dan persediaan. Penelitian
Kiioirunnisa & Amaroh (2020) membuktikan bahwa nature of industry berpengaruh
sétara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian Sari & Lestari
(2(520) membuktikan bahwa nature of industry berpengaruh negatif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Rahmayuni
(2016) dan Permana (2018) membuktikan bahwa nature of industry tidak berpengaruh

terhadap kecurangan laporan keuangan.

Ineffective  monitoring merupakan keadaan yang menggambarkan

ketidakefektifan pengawasan terhadap kinerja perusahaan (Sari & Lestari, 2020:113).
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Tidak adanya pengawasan yang efektif terhadap kinerja manajemen memberikan
késempatan atau peluang kepada manajemen untuk melakukan hal menyimpang dan
m;Iakukan berbagai praktek kecurangan termasuk kecurangan laporan keuangan.
Penelitian Permana (2018) membuktikan bahwa ineffective monitoring berpengaruh
pc;sitif signifikan terhadap financial statement fraud. Sedangkan, penelitian yang
difakukan Sari & Lestari (2020) membuktikan bahwa ineffective monitoring tidak
befpengaruh terhadap financial statement fraud.
= Organizational structure yaitu sesuatu yang kompleks dan tidak stabil dalam
ménentukan struktur organisasi (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017:4). Struktur
ofganisasi yang kompleks dan tidak stabil dapat dilihat dari tingginya tingkat persentase
pefputaran posisi manajemen senior, konsultan perusahaan, atau dewan direksi suatu
pe:rusahaan (Skousen et al., 2008:12). Lemahnya pengawasan oleh manajemen
pe?usahaan yang menjabat pada saat itu dapat menjadi peluang terjadinya kecurangan.
Pemberhentian dan pergantian masa jabatan manajemen yang melakukan pengawasan
tefsebut dapat mencegah terjadinya kecurangan (Nainggolan & Malau, 2021). Karena
dengan dilakukannya pergantian ini, kebijakan perusahaan menjadi tidak pasti atau
bgrubah-ubah sehingga dapat membuat manajemen tidak leluasa untuk melakukan
kécurangan (Ahmadiana & Novita, 2018:82). Penelitian yang dilakukan oleh
Nainggolan & Malau (2021) membuktikan bahwa organizational structure berpengaruh
n‘egatif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, penelitian
Wahyuni & Budiwitjaksono (2017) mengatakan bahwa organizational structure tidak
nempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Rationalization atau rasionalisasi merupakan faktor yang paling sulit diukur

daam mendeteksi kecurangan laporan keuangan (Skousen et al., 2008:12) .

Résionalisasi adalah sikap yang mewajarkan seseorang untuk melakukan kecurangan
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dan menganggap tindakan tersebut benar (Annisya et al., 2016:74). Penelitian yang ada
miefiunjukkan bahwa kegagalan audit dan litigasi meningkat setelah pergantian auditor
(S;tice, 1991; St. Pierre & Anderson, 1984; Loebbecke et al., 1989 dalam Skousen et al.,
2008:12). Auditor memiliki peran penting dalam organisasi, salah satunya yaitu
méngevaluasi dan melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan, melaksanakan
audit serta mencegah dan mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu,
auditor dapat mengetahui apabila laporan keuangan suatu perusahaan terdapat
ke;:urangan. Perusahaan yang melakukan kecurangan cenderung melakukan pergantian
auditor yang lebih sering untuk menghindari terdeteksinya kecurangan tersebut oleh
auditor lama perusahaan (Rahmayuni, 2016:7). Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
&% Budiwitjaksono (2017) mengatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif
siénifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, penelitian Rahmayuni
(2616) dan Prakoso & Setiyorini (2021) membuktikan bahwa rasionalisasi tidak
bétpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Menurut Wolfe & Hermanson (2004:1-2), banyak kecurangan yang tidak
akan terjadi tanpa orang yang tepat dengan kemampuan (capability) yang tepat. Peluang
(@portunity) mungkin membuka pintu ke kecurangan serta tekanan (pressure) dan
rea:EionaIisasi menarik orang ke arah kecurangan tersebut, tetapi orang tersebut harus
memiliki kemampuan dalam memahami dan memanfaatkan adanya peluang tersebut
unfuk kecurangan dapat terjadi. Posisi atau jabatan seseorang dalam organisasi dapat
meémberikan kemampuan untuk menciptakan atau memanfaatkan peluang kecurangan
yang tidak tersedia bagi orang lain yang tidak pada posisi atau memiliki jabatan tersebut.
Menurut ACFE dalam Wolfe & Hermanson (2004:3), 46% kecurangan yang terjadi

dﬁkukan olenh manajer atau eksekutif. Salah satu kemampuan yang dimiliki oleh

eksekutif perusahaan yaitu mengganti direksi perusahaan. Pergantian direksi yang

10
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B.

dilakukan oleh perusahaan dapat menjadi upaya dalam menghindari terdeteksinya
kécurangan oleh direksi lama yang dianggap mengetahui kecurangan yang dilakukan
pe;usahaan tersebut serta pergantian direksi baru diharapkan membutuhkan waktu
urituk direksi baru dapat beradaptasi dengan perusahaan sehingga kinerja kurang
méksimal (Rahmayuni, 2016:8). Wolfe & Hermanson (2004:1) mengatakan bahwa
fraud triangle dapat ditingkatkan untuk meningkatkan pencegahan dan pendeteksian
kegurangan dengan menambahkan elemen keempat yaitu capability. Penelitian yang
difakukan oleh Putriasih et al. (2016) membuktikan bahwa capability berpengaruh
pdSitif signifikan terhadap Financial Statement Fraud. Sementara, penelitian
Pérmatasari & Laila (2021) dan Khoirunnisa & Amaroh, 2020) mengatakan bahwa
capability tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Berdasarkan penjelasan dan fenomena yang diuraikan di atas serta hasil

penelitian terdahulu yang tidak konsisten, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
déhgan judul "Pengaruh Fraud Diamond terhadap Financial Statement Fraud
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2020)”.

Q|

entifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, dapat

dudentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

. » Bagaimana financial stability berpengaruh terhadap financial statement fraud?

2. Bagaimana external pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud?

37 Bagaimana personal financial needs berpengaruh terhadap financial statement
fraud?

Aj Bagaimana financial targets berpengaruh terhadap financial statement fraud?

5:. Bagaimana nature of industry berpengaruh terhadap financial statement fraud?

11
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6. Bagaimana ineffective monitoring berpengaruh terhadap financial statement fraud?
7m)Bagaimana organizational structure berpengaruh terhadap financial statement

i fraud?

82 Bagaimana rationalization berpengaruh terhadap financial statement fraud?

L

= Bagaimana capability berpengaruh terhadap financial statement fraud?

, Seberapa besar pengaruh financial statement fraud dalam perusahaan?

Batasan Masalah

= Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada:

13- Bagaimana financial stability berpengaruh terhadap financial statement fraud?

22 Bagaimana external pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud?

buepun-Buepun 1burfpunig exdig seq

3;.: Bagaimana personal financial needs berpengaruh terhadap financial statement

_ fraud?
4? Bagaimana financial targets berpengaruh terhadap financial statement fraud?
5 Bagaimana nature of industry berpengaruh terhadap financial statement fraud?
6‘; Bagaimana ineffective monitoring berpengaruh terhadap financial statement fraud?
Bagaimana organizational structure berpengaruh terhadap financial statement
) fraud?

7.
8 Bagaimana rationalization berpengaruh terhadap financial statement fraud?

95 Bagaimana capability berpengaruh terhadap financial statement fraud?

D. Batasan Penelitian
Adapun batasan dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu:
£ Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia

Y yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data perusahaan diambil dari

D https://www.idx.co.id/

Z:- Periode pengamatan penelitian ini adalah tahun 2018 sampai dengan tahun 2020.

12
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3.

Faktor-faktor yang diambil dalam penelitian ini adalah financial stability, external

pressure, personal financial needs, financial targets, nature of industry, ineffective

= monitoring, organizational structure, rationalization, dan capability.

E. Rﬂ'musan Masalah

68pun-buepun 1Bunpunig e3diy ey

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis kemukakan, maka dapat

ditumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: "Bagaimana financial stability,
external pressure, personal financial needs, financial targets, nature of industry,
ineffective  monitoring, organizational structure, rationalization, dan capability

befpengaruh terhadap financial statement fraud?"

. T(Jjuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban yang ingin penulis capai dalam sebuah

penelitian. Maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1;

yhasu| Yo

1L

&

9.

Untuk mengetahui pengaruh financial stability terhadap financial statement fraud.
Untuk mengetahui pengaruh external pressure terhadap financial statement fraud.
Untuk mengetahui pengaruh personal financial needs terhadap financial statement
fraud.

Untuk mengetahui pengaruh financial targets terhadap financial statement fraud.
Untuk mengetahui pengaruh nature of industry terhadap financial statement fraud.
Untuk mengetahui pengaruh ineffective monitoring terhadap financial statement
fraud.

Untuk mengetahui pengaruh organizational structure terhadap financial statement
fraud.

Untuk mengetahui pengaruh rationalization terhadap financial statement fraud.

Untuk mengetahui pengaruh capability terhadap financial statement fraud.

13
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Manfaat Penelitian

1r)Bagi Akademisi

H

= Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan referensi bagi
penelitian berikutnya dalam melakukan pengembangan penelitian terkait pengaruh

dari fraud diamond terhadap financial statement fraud.

N

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu) O 191 A1jiw eadd

Bagi Auditor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi auditor dan para
pengguna laporan keuangan dalam menilai kemungkinan dilakukannya kecurangan
pelaporan keuangan oleh perusahaan sehingga nantinya dapat lebih berhati-hati

dalam mengambil keputusan yang mengacu atas laporan keuangan.

1g INISU|
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